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Segala puji hanya milik Alloh robbul 'Alamm, semoga sholawat 
dan salam tetap tercurah kepada Nabi kita Muhammad, kepada 
keluarga serta seluruh shahabatnya. Amma ba'd... 


Sesungguhnya tegak serta menangnya dTn ini adalah dengan 
adanya kitab pemberi petunjuk dan pedang sebagai pembela. 
Sebagaimana tirman Alloh ta'ala: 


Ak LJplJ JaLoaJlj ^jljJl oljjLlJ C_jUSTJ| iJJplj cjUaJIj llljjj HLjjI -dj 
y~y*' tSj^ ajj! LM o^2Aj amI 


"Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 
mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya 
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, 
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan rasul-rasul-Nya 
padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa." (QS. AI-HadTd: 25) 

Dan inilah jalan yang dilalui para shahabat radhiyallohu 
'anhum di mana mereka berpegang teguh dengan Kitabulloh dan 
Jihad fi SabTlillah, akhirnya mereka berhasil meraih kemenangan 
(kekuasaan/ tamkTn) yang sempurna di muka bumi dikarenakan 
keimanan mereka yang sempurna serta amal shaleh yang mereka 
kerjakan. Alloh ta'ala berfirman: 


s ' s * s S 


" Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia 
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sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di bumi, 
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang yang sebelum 
mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar 
akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka berada dalam 
ketakutan menjadi aman sentausa." (QS. An-Nur : 55) 

Di kala generasi setelah mereka mulai berkurang dalam 
menegakkan apa yang Alloh wajibkan kepada mereka berupa 
berpegang teguh kepada Kitabulloh dan Jihad, berkurang pulalah 
kekuasaan mereka, sebanding dengan berkurangnya sikap berpegang 
teguh mereka kepada terhadap Kitabulloh dan Jihad F? SabTlillah. 


Di antara indikasi yang melemahkan kondisi ummat serta 
menjadikannya cacat dari sifat Thd'ifah Manshuroh serta menjadikan 
ilmu dan jihad menjadi bagian yang terpilah adalah : Minimnya 
penuntut ilmu yang berangkat ke medan Jihad, padahal Rosululloh 
Shollallohu 'Alaihi wa Sallam bersabda. 




'Akan selalu ada sekelompok dari umatku yang berperang di 
atas kebenaran, mereka akan selalu menang hingga (menjelang) hari 
kiamat." (HR. Muslim Kitab Al Iman: 395) 

Sehingga, hampir tidak ada panji jihad yang dikibarkan di 
sebuah negeri, melainkan engkau lihat di sana para mujahidin 
berlomba menuju bumi jihad, mereka ingin terbunuh dan mencari 
mati di tempat yang menjadi persangkaan mereka. Namun, engkau 
tidakakan melihat di antara mereka dari kalangan para penuntut ilmu 
yang mau menegakkan kewajiban fardhu kifayah berupa mengajari 
kaum muslimin di bumi jihad serta mengarahkan mereka dan 
menyerukan kepada umat akan kondisi mereka. 
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Bahkan, sebagian mereka yang menisbatkan dirinya kepada 
ilmu tak hentinya melakukan dosa qu'ud (duduk tidak berangkat 
berjihad, penerj.) serta tidak mau menghentikan sikap itu. Mereka 
justru mengendorkan semangat kaum muslimin dari berjihad, 
menahan mereka dari membela para mujahidin dan menyebarkan 
berbagai isu melemahkan serta menakut-nakuti mereka akan musuh. 

Kondisi umat islam yang mulai bangkit berjihad serta kembali 
aktualnya kewajiban ini, merupakan sebuah kesempatan bagi para 
penuntut ilmu yang jujur untuk mulai berhijrah, berjihad fi sabTlillah, 
mengarahkan ummat serta berusaha untuk menegakkan din Alloh di 
muka bumi. Alloh ta'ala bertirman. 




" Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang 
banyak... " (QS. An-Nisa': 100) 

Di sini, Alloh memberikan dorongan untuk berhijrah di jalan- 
Nya dengan menerangkan bahwa seorang Muhajir akan 
mendapatkan tempat yang akan menampungnya dan menjadikan 
musuh-musuh Alloh ta'ala marah, serta mendapatkan kelapangan 
dalam arti semua bentuk kelapangan. 

Bisa bermakna kemantaban moril dan adanya solusi; seperti 
kelapangan dalam hidayah, dakwah dan berjihad di Jalan Alloh serta 
kelapangan rezeki, kelapangan ketika menghadapi kesedihan dan 
kesulitan di saat berdekatan dengan musuh-musuh Alloh yangdzalim, 
kelapangan ketika harus tinggal di bawah kekuasaan mereka serta 
ketidak mampuan dalam menegakkan kalimat tauhid dan 
memberlakukan syari'at Alloh di bawah kekuasaan mereka. 
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Kelapangan untuk memisahkan diri dari tandingan-tandingan 
Alloh dan para thoghut dari kalangan mereka yang telah murtad serta 
dari segala undang-undang positit yang berlaku di negeri tersebut. 
Kelapangan dari sempitnya kelemahan, kehinaan dan kemiskinan di 
bawah kungkungan hukum dan kedzaliman para thoghut menuju 
kepada kehidupan penuh lzzah, kekuatan, jihad serta Tamkin 
(kekuasaan) di muka bumi. 

Selanjutnya, para ulama adalah pewaris para nabi; 
sebagaimana mereka adalah orang yang paling tahu akan warisan 
nubuwwah, sudah seharusnya mereka mengemban risalah tersebut 
sebagaimana para nabi dahulu juga mengembannya, berjihad dalam 
rangka membelanya serta sabar menanggung kepedihan yang bakal 
menimpa mereka ketika menyampaikan risalah tersebut. Mereka 
juga harus mengarahkan umat untuk berjihad melawan musuh. 

Orang berilmu yang jujur memiliki beberapa karakteristik yang 
membedakan mereka dari ulama jahat. Yang pertama adalah ketika 
seorang alim mengamalkan ilmunya, kata-katanya sesuai dengan 
perbuatannya; sebab seorang hamba itu ~sebagaimana dikhabarkan 
Nabi Shollalldhu 'Alaihi wa Sallam~ tidak akan bergeser kedua kakinya 
pada hari kiamat sampai ia ditanya mengenai empat hal : Tentang 
umurnya, untuk apa ia habiskan. Tentang masa mudanya, untuk apa 
ia usangkan. Tentang hartanya, dari mana ia peroleh dan dia 
belanjakkan untuk apa. Dan tentang ilmunya, apa yang ia perbuat 
dengannya. 

Surat Al-Fatij2ah berisi petunjuk (hidayah) menuju ilmu 
sekaligus amal, di mana itulah Shirdthol Mustaq?m (jalan lurus) yang 
ditempuh oleh para Nabi, para shiddTqTn, syuhada dan sholihin. Bukan 
jalan yangditempuh golongan yangdimurkai di mana mereka berilmu 
namun tidak beramal, seperti kaum yahudi serta ulama kaum 
muslimin yang fasik. Bukan pula jalan orang-orang sesat di mana 
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mereka beramal tanpa dasar ilmu yang benar, seperti kaum nashrani 
serta ahli ibadah dari ummat ini yang sesat. 


Sutyan bin 'Uyainah rohimahulloh berkata. 


" Kalau ada yang rusak dari ulama kita, maka ia mirip dengan 
orang yahudi. Dan jika ada yang rusak dari ahli ibadah kita, berarti 
ada kemiripan dengan orang nashrani." 

Dua sifat ini Alloh kumpulkan di dalam kitab-Nya pada firman 
Alloh ta'ala : 




"Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian 
besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar- 
benar memakan harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Aiiah." (At-taubah : 34) 

Jadi, hidayah itu bisa diraih dengan ilmu sekaligus amal serta 
menyambut nasehat, sebagaimana firman Alloh Tabaroka wa ta'dia\ 

li-J (66)l~~j -uij olSiJ (4*^ *4 jI 

(69)iLsj LAJji oU-LUJ'j 

"Don sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran 
yang diberikan kepada mereka, tentulah hal yang demikian itu lebih 
baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka), dan kalau 
demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang besar dari 
sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang lurus. Dan 
barangsiapa yang menta'ati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan 
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bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi ni'mat oieh 
Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati 
syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya." (QS. An-Nisa : 66-69) 


Maka siapa di antara mereka yang merasa telah tergabung 
dalam dunia ilmu merasa diri menjadi salah satu pengikut Salatul 
Ummah sementara ia menyembunyikan kebenaran serta duduk dari 
berjihad dan menghalangi dari jalan Alloh hanya lantaran kehidupan 
dunia, berarti ia dusta dalam pengakuannya tersebut, bahkan ialah 
orang yang paling mirip dengan ulama yahudi; kaum yang termurkai, 
di mana Alloh ta'ala bertirman tentang mereka : 


(24^(3(42) 0jj4*j JslSjlj *^3(41 )j^j4J^ t£^\5 (3^1 'J~~«J Sj 


( 44 ) 5 ^ 


"...dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa Dan 
janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan 
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu 
mengetahui. Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku. Mengapa kamu suruh orang lain 
(mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) 
mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidakkah 
kamu berpikir?" (QS. Al-Baqoroh : 41-44) 


Di dalam Shohihain, Rasululloh Shollallohu 'Alaihi wa Sallam 
bersabda : 


<uJl jJl (3 j\SS-\ jj-\j jj~U-£ JjJj-OL® jUJl 3 ‘LaUiiJl 

y*~\ Ji c ! J dXS °^\ ? J ii ot^i U jllil 
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"Akcrn didatangkan seorang lelaki pada hari kiamat , ia 
dilemparkan ke dalam neraka, lantas terburailah usus perutnya, lalu 
ia berputar-putar di sana persis seperti keledai yang berputar pada 
alat penggilingan. Para penduduk nerakapun berkumpul mendekati 
dia, mereka bertanya, 'Hai fulan, ada apa dengan dirimu? Bukankah 
dulu engkau memerintahkan kepada yang makruf dan mencegah 
yang munkar?' ia menjawab, 'Benar, aku dulu memerintahkan yang 
makruf tapi aku tidak mengerjakannya dan aku melarang yang 
mungkar sementara aku justru mengerjakannya.' " 

Alloh ta'ala menyamakan orang yang mengemban ilmu 
namun tidak mengamalkannya serta orang yang mengerti ayat-ayat 
Alloh namun ia justru berlepas diri darinya mirip dengan keledai yang 
membawa kitab-kitab namun ia tidak bisa mengambil mantaat 
darinya, juga dengan anjing yang ia selalu menjulurkan lidahnya 
kepada dunia dan kepada kesesatan yang ia hidup di dalamnya pada 
semua keadaan, tak ada bedanya; apakah ia diberi nasehat dengan 
ayat-ayat yang engkau ajarkan kepadanya, atau dengan yang lain, 
atau tidak diberi nasehat. la telah condong dan miring ke bumi secara 
keseluruhan, ia telah menjadi pengikut syetan dan hawa nafsu yang 
menjadi titian dan jalan yang ia tempuh. Alloh ta'ala bertirman : 

IjLaI-I ^ ^ JJl 


"Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal." (QS. Al-Jumu'ah: 5) 


Alloh Tabaroka wa Ta'ala juga bertirman : 


\j£ 175 ol JaU-Jl ajCj \j Xz> UjUIu oUurls- U £f\j 


JJl Jl J 
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"Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah Kami 
berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan tentang isi Al 
Kitab), kemudian dia melepaskan diri daripada ayat-ayat itu lalu dia 
diikuti oleh syaitan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia termasuk 
orang-orang yang sesat. Dan kalau Kami menghendaki, 
sesungguhnya Kami tinggikan (derajat) nya dengan ayat-ayat itu, 
tetapi dia cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya 
yang rendah, maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya 
dia mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah 
(kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir." (QS. AI-A'rof : 
175-176) 

Al-Qurtuby rahimahulldh ta'ala ketika menatsirkan ayat ini 
menyebutkan, bahwa permisalan ini bersitat umum bagi siapapun 
yang diberi Al-Qur'an namun ia tidak mengamalkannya. 


Adapun sifat kedua dari penuntut ilmu adalah menjelaskan 
ilmu kepada manusia serta berterus terang menyuarakan kebenaran. 
Alloh ta'ala berfirman: 








"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam Al 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dila'nati (pula) oleh semua 
(makhluk) yang dapat melaknati." (QS. AI-Baqoroh : 159) 

Maka siapa di antara mereka yang menisbatkan diri kepada 
ilmu yang menyembunyikannya, ia bukanlah ulama yang dimintakan 
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ampun oleh penduduk langit dan bumi hingga ikan di dalam air. Tidak 
pula termasuk dalam nash-nash syar'i yang memuji para ulama serta 
menyebutkan pahala mereka. Tapi ia justru termasuk orang-orang 
yang dilaknat Alloh dan semua makhluk yang bisa melaknat. 


Yang menjadikan para penuntut ilmu itu menyembunyikan 
kebenaran tak lain adalah rasa takut dia kepada para penguasa, 
siksaan serta media intormasi yang mereka miliki. Sebab lain adalah 
karena ia mencari keridhoan serta kedudukan di sisi para penguasa 
tersebut, juga ambisi dia untuk mendapatkan dunia beserta 
perhiasannya. Alloh Tabaroka wa Ta'ala bertirman: 


"j-Jj JoC 1 oJjLLL ' o i f Sjj L? -j. pjT *j'o 




OjJjUo \ j > 


" Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu): " Hendaklah kamu menerangkan isi 
kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu menyembunyikannya . " 
Lalu mereka melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka 
dan mereka menukarnya dengan harga yang sedikit. Amatlah buruk 
tukaran yang mereka terima." (QS. Ali 'Imron : 187) 


Alloh ta'ala juga bertirman : 


^}JLa /*J>Ij jlj LJ j 


IJlA 


JJJ L « I yjj JjjM ^ I ^ j I iJ^Jl jj LL* 


>-jj ^i ojjj-L 


" Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, 
dan berkata: "Kami akan diberi ampun". Dan kelak jika datang 
kepada mereka harta benda dunia sebanyak itu (pula), niscaya 
mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah perjanjian Taurat 
sudah diambil dari mereka, yaitu bahwa mereka tidak akan 
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mengotokan terhadap Allah kecuali yang benar, padahal mereka 
telah mempelajari apa yang tersebut di dalamnya?. Dan kampung 
akhirat itu lebih baik bagi mereka yang bertakwa. Maka apakah kamu 
sekalian tidak mengerti ?" (QS. AI-A'rof: 169) 

Mereka mempelajari ilmu dari para ulama atau di madrasah- 
madrasah atau di tempat lain, sebagaimana tirman Alloh ta'ala : 


Sayangnya, mereka mempelajari ilmu itu sebatas belajar saja. 
Tidak ada tidak disertai adanya keyakinan yang menancap ataupun 
iman yang kokoh; mereka tidak menerima ilmu itu seperti halnya para 
shahabat radhiyallohu 'anhum menerimanya di mana merekalah 
yang telah memikul ilmu serta bersabar dalam menyampaikannya 
dan berjihad melawan musuh-musuhnya. 

Imam Ibnul Qoyyim rahimahulldh berkata, "Siapa saja dari 
ahlul ilmi yang memprioritaskan serta lebih menyukai dunia, pasti 
akan mengatakan kepada Alloh tanpa dasar kebenaran ketika ia 
berfatwa, di dalam memberikan hukum dan keputusan dari berita 
yang ia terima. Sebab hukum Alloh Subhanahu wa Ta'ala banyak 
sekali yang datang tidak bersesuaian dengan keinginan-keinginan 
manusia, terutama para pemimpin serta mereka yang 
memperturutkan syahwat. 

Mereka ini tidak akan bisa mencapai keinginannya dengan 
sempurna melainkan dengan menyelisihi kebenaran serta menolak 
sebagian besarnya. Maka, jika seorang alim dan penguasa mencintai 
kepemimpinan serta memperturutkan syahwatnya, tentu itu tidak 
akan dicapai dengan sempurna melainkan dengan menolak hal yang 
menjadi kebalikannya berupa kebenaran. 

Lebih lebih ketika ada sesuatu yang masih syubhat, lantas 
syubhat itu berbenturan dengan syahwatnya atau menyerang 
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hawanafsunya, ia pasti akan menyembunyikan kebenaran serta akan 
lenyaplah sisi kebenaran itu. Jika kebenaran itu sudah jelas dan tidak 
lagi tersembunyi dan samar, ia akan memberanikan diri untuk 
menyelisihinya seraya mengatakan, 'Masih ada jalan keluar untuk 
bertaubat bagiku.' 

Mengenai orang seperti mereka serta yang semisal, Alloh 
ta'ala bertirman: 


^ .>i<g 1 ' 


JJLj 


& 




"Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa nafsunya.. " (QS. 
Maryam : 59) 


Alloh ta'ala juga bertirman: 


jJ>~ 0 j>~*\ 1\ j\jl\j 0-j | jLjjJj jj-l AUI ^ j^ . Ojjj>-\j 

(169)0jta*j Pl\ j yjJij 


Di sini, Alloh subhanahO ta'ala memberitahukan bahwa 
mereka mengambil harta benda dunia yang rendah ini padahal 
mereka tahu keharamannya sembari mengatakan, 'Kami akan 
diampuni.' Jika disodorkan kepada mereka harta benda dunia yang 
lain, mereka akan kembali mengambilnya. Jadi, mereka terus 
menerus melakukan hal itu." Selesai perkataan beliau. 

Makanya, ilmu bukan hanya dalam menghatal matan-matan 
serta dengan studi berbagai disiplin ilmu, tetapi inti permasalahan 
supaya ilmu tersebut bermanfaat adalah kesucian serta ketakwaan 
dari wadah yang dijadikan tempat untuk menerima ilmu (yaitu hati, 
penerj.). Jika hati itu suci, ilmu akan bermanfaat dengan izin Alloh, 
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kaum musliminpun akan mengambil manfaatdari ilmu ini. Lain halnya 
ketika hati yang meneriman ilmu itu adalah hati munatik, atau hati 
yang sedang sakit, maka pemiliknya pasti akan menyembunyikan 
kebenaran serta membuat-buat kedustaan atas nama Alloh dan 
memalingkan dari jalan-Nya. la akan menjadikan fatwa dan 
perkataannya sebagai tutup syar'i bagi pemerintah yang berfungsi 
untuk membenarkan kejahatannya terhadap hak islam dan kaum 
muslimin. 


Adapun sifat ketiga seorang penuntut ilmu adalah takwa dan takut 
kepada Alloh ta'ala. Alloh tabaroka wa ta'ala berfirman: 


^ A^J 3^1 L^Jlij Ij^-L 

jjjt jlj£ Ul 


"Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajaran.". (Az-Zumar : 9) 

Alloh Ta'ala juga berfirman : 


"Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba- 
hamba-Nya, hanyalah uiama..." (QS. Az-Zumar : 28) 

Di antara indikasi seorang alim benar-benar takut kepada Alloh 
ta'ala adalah ia berterus terang dalam menyampaikan kebenaran 
serta menerangkan ilmu kepada manusia dan memberikan nasehat 
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kepada umat, ia tidak takut celaan orang-orang yang mencela dari 
kalangan orang nashrani dan orang-orang murtad maupun orang- 
orang munatik, sebagaimana Alloh ta'ala bertirman: 

\JS-\ j aWI ^ jJ 


" (yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah AHah, 
mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada 
seorang (pun) selain kepada Allah." (QS. Al-Ahzab : 39) 


Indikasi lain takutnya orang alim kepada Alloh ta'ala adalah ia 
berjihad di jalan Alloh, Alloh tabaroka wa ta'ala bertirman: 




(1 


" Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah yang 
berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman. Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan 
menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta 
melegakan hati orang-orang yang beriman." (QS. At-Taubah : 13-14) 

Maka jika seorang penuntut ilmu menyembunyikan 
kebenaran serta duduk dari jihad, baik dengan nyawa dan harta 
maupun lisan di saat pasukan salib yang besar sedang menyerang di 
negeri kaum muslimin, tidak diragukan lagi bahwa orang yang 
menisbatkan diri kepada ilmu ini bukan termasuk Ahlu 'l-'ilmi yang 
dipuji Alloh dalam kitab-Nya serta la sifati mereka dengan 
kesempurnaan rasa khosyyah dan takut kepada-Nya. 

Di sana memang terdapat penghalang-penghalang yang 
menghalangi seorang penuntut ilmu dari keluar pergi ke bumi jihad. 
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Yang paling pertama adalah cinta serta condong kepada dunia, 
sebagaimana Alloh Tabaroka wa Ta'ala bertirman : 
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"Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada 
Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya." Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang fasik." (QS. At-Taubah : 24) 

Di antara penghalang seorang hamba dari berangkat berjihad 
adalah delapan hal yang merupakan sesuatu yang disukai, yaitu : 
Bapak, Anak-anak, saudara-saudara, isteri, kerabat, harta yang ia 
usahakan, perniagaan yang ia khawatirkan kerugiannya; termasuk di 
dalamnya pekerjaan yang ia khawatir akan kehilangan, tempat tinggal 
yang ia sukai, yang ia cintai dan ia tumbuh di sana, sehingga berat bagi 
jiwa untuk meninggalkan dan berjauhan darinya. 

Kedelapan penghalang ini, tidak ada yang mau 
mengabaikannya dengan kemudian berhijrah serta berjihad fi 
sabTlillah selain orang yang tulus kecintaannya kepada Alloh ta'ala 
serta ia realisasikan tauhid, secara ilmu maupun amal. Sebab, cinta 
dunia dan tidak suka kematian inilah yang menggenjot semangat 
musuh dalam rangka mengeroyok umat dan kebaikan yang 
dimilikinya. Sebagaimana sabda Rasululloh Shollallohu 'Alaihi wa 
Sallam : 
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"Hompir-hompir kalian akan diperebutkan oleh ummat-ummat 
lain sebagaimana orang-orang yang makan mengerumuni 
nampannya. Ada yang bertanya, "Apakah lantaran kita sedikit kala 
itu?" beliau bersabda, "Bahkan kalian banyak ketika itu, namun 
kalian adalah buih laksana buih air, dan Alloh benar-benar akan 
mencabut rasa segan kepada kalian dari dada musuh-musuh kalian, 
dan Alloh benar-benar akan melemparkan ke dalam hati kalian 'Al- 
Wahn.' Maka ada yang bertanya, "Apakah Al-Wahn itu wahai 
Rasululloh?" beliau menjawab, "Cinta dunia dan benci mati." (HR. 
Abu Dawud) dalam riwayat Ahmad disebutkan : "Kecintaan kalian 
kepada dunia dan kebencian kalian kepada perang. " 

Jenis penghalang kedua yang merupakan kekeliruan- 
kekeliruan dalam mencari ilmu, di antaranya adalah : Ketika seorang 
penuntut ilmu menyibukkan diri dengan banyak mengumpulkan dan 
menghatal berbagai persoalan serta berlebihan dalam hal itu sampai- 
sampai memalingkan dirinya dari bersegera dalam ketaatan dan 
perbuatan-perbuatan yang mendekatkan diri kepada Alloh. 

Juga ketika ia banyak melakukan banyak sekali cabang 
keimanan yang itu justru menjadi penyebab melemahnya iman dia 
serta sakitnya hatinya. 

Imam lbnul-Qoyyim ketika menatsirkan tirman Alloh ta'ala: 

jiliSl ’JU\ 
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Beliau berkata: "At-Tokatsur adalah bentuk tafa'ul dari Al- 
Katsroh, artinya : Kalian saling berbanyak-banyakan satu sama lain. 

Dan di sini tidak disebutkan orang yang melakukan Takatsur 
dengan maksud kemutlakan dan keumumannya, dan bahwa apa saja 
yang dijadikan bahan berbanyak-banyakan oleh seorang hamba 
terhadap orang lain selain ketaatan kepada Alloh dan rosul-Nya atau 
mantaat yang kembali kepada dirinya sendiri di akhiratnya, berarti 
itu masuk ke dalam Takatsur ini. Jadi, At-Takatsur itu terjadi dalam 
segala hal, baik harta, kedudukan atau kepemimpinan, atau wanita 
atau kata-kata atau ilmu ~terlebih yang tidak ia perlukan~, Takatsur 
dalam hal buku, karangan-karangan, memperbanyak permasalahan, 
mencabangkan serta membuat hal-hal baru dari sana." Selesai 
perkataan beliau rohimahulldh. 

Kesalahan lain dalam hal mencari ilmu adalah ketika seorang 
penuntut ilmu menjadikan sebuah methode dan cara untuk dirinya 
sendiri dalam mencapai ilmu, dengan menghabiskan masa bertahun- 
tahun yang berkala, lantas ia tidak tertarik sedikitpun untuk keluar 
berjihad yang hukumnya wajib dengan dalih menyelesaikan studi. 
Hingga akhirnya ketika tahun-tahun itu selesai ia lewati, mulai banyak 
memiliki anak, penghalang semakin bertambah, semakin terasa 
beratlah bagi jiwa untuk keluar berjihad, lantas ia condong kepada 
dunia dan meninggalkan jihad. 

Kesalahan lain dalam mencari ilmu adalah ketika seorang 
penuntut ilmu menjadikan tujuan satu-satunya dari studi yang dia 
lakukan berupa kemampuan menulis buku-buku yang sebenarnya ia 
tidak perlu tulis, kebenaran sudah di jelaskan di dalamnya oleh ahlu 
'l-'ilmi yang lebih tahu daripada dirinya. Lalu ia menghabiskan waktu 
bertahun-tahun lamanya dalam rangka menulis buku-buku serta hal 
itu menjadikannya sibuk dari mengurusi jihad di jalan Alloh baik 
dengan nyawa, harta maupun lisan. 
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Manhaj inilah yang membedakan antara salatul Ummah dari 
sebagian generasi terakhir. Sesungguhnya para salaf itu tidak dikenal 
banyak memiliki karangan-karangan serta mengkonsentrasikan diri di 
dalamnya dengan kemudian meninggalkan jihad yang wajib, tetapi 
mereka menggabung sekaligus antara dakwah, menyampaikan ilmu 
dan jihad di jalan Alloh serta menegakkan agama Alloh di muka bumi. 

Di antara kekeliruan dalam mencari ilmu adalah ketika seorang 
penuntut ilmu tertarik untuk menuntut ilmu lantaran dalam ilmu dan 
amal dari ilmu tersebut terdapat kedudukan orang-orang yang 
shidd?q (jujur keimanannya); ini memang benar, tetapi yang keliru 
adalah ketika seorang tholibul ilmi lupa bahwa derajat shidd?q itu 
tidak akan dicapai oleh orang yang duduk dari jihad yang hukumnya 
wajib, sebab duduk dari jihad itu termasuk indikasi lemahnya 
kejujuran, sementara dengan jihad akan terpilahlah antara orang 
yang jujur dan yang dusta imannya, Alloh Tabdroka wa Ta'ala 
bertirman : 






", Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka 
pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar." (QS. Al- 
IHujurot : 15) 


Adapun kesalahan ketiga adalah terjadi pada para murobbi: di 
antaranya adalah mereka meninggalkan aktifitas tahr?dh (membakar 
semangat) dan memotivasi para penuntut ilmu dan kaum muslimin 
secara umum untuk berjihad, padahal Alloh Tabaroka wa Ta'ala telah 
berfirman: 
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"Maka berperanglah kamu pada jalan AUah, tidaklah kamu 
dibebani melainkan dengan kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah 
semangat para mu'min (untuk berperang). Mudah-mudahan Allah 
menolak serangan orang-orang yang kafir itu. Allah amat besar 
kekuatan dan amat keras siksaan ( Nya )." (QS. An-Nisa': 84) 

Di antara kesalahan para murobbi yang lain adalah ketika 
seorang da'i murobbi menanamkan dalam diri para penuntut ilmu 
bahwa mengikuti Salatul Ummah adalah cukup dengan belajar dan 
menghatal akidah para salaf saja tanpa menjalani manhaj mereka 
serta mengikuti perilaku dan jihad mereka. Mungkin saja engkau 
mendapati seorang lelaki yang mengaku sebagai pengikut salaf serta 
mengajak kepada manhaj mereka, sementara dirinya sendiri dalam 
hal perilaku, kecenderungannya kepada dunia dan menutupi 
kebenaran adalah orangyang paling mirip dengan ulama yahudi yang 
dimurkai. 

Di antara kesalahan lain dari para murobbi adalah ketika 
seorang dai membuat sebuah methode dalam membela islam tanpa 
ada unsur kekuatan di sana. Dan ini adalah methode yangtidak keluar 
dari batas-batas yang diizinkan oleh para penguasa yang diperalat. 
Lalu ia terus bertahan di atas jalan yang jauh dari Jihad fi sabilillah, di 
mana jihad adalah satu-satunya jalan dalam menghadapi musibah 
dan perang salib ini. 

Maka jalan yang ia pilih sendiri untuk dirinya yang kosong dari 
nilai jihad ini, ia tidak akan bergeming darinya serta keadaanpun tidak 
akan berubah; dari damai kepada peperangan, dari rasa aman kepada 
ketakutan dan perlawanan serta peperangan. Tak cukup di situ, ia 
kemudian menarik ummat kepada pendapat kelirunya tadi yang 
mana ia tidak bergeser darinya meskipun keadaan telah berubah. la 
telah mengeluarkan diri dan para pengikutnya dari peperangan dan 
perlawanan dengan lantas mencukupkan diri mengikuti informasi 
medan perang dari kejauhan. 
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la ridho dirinya termasuk seperti yang ditirmankan Alloh ta'ala : 
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"...dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang 
kembali, niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama 
orang Arab Badwi, sambil menanya-nanyakan tentang berita- 
beritamu." (QS. Al-Ahzab : 20) 

Kekeliruan para da'i dan murobbi yang lain adalah duduknya 
mereka dari berjihad dan lebih memilih sejalan dengan orang-orang 
nashrani dan orang-orang murtad dalam kata-kata dan istilah-istilah 
yang mereka keluarkan, seperti istilah kebebasan dan demokrasi atau 
yang lain. Akhirnya mereka lebih condong kepada apa yang dibawa 
oleh para pembawa kebatilan dan kafir berupa kata penuh hiasan, di 
mana orang yang tidak beriman kepada akhirat akan tertipu dan 
terseret di belakangnya, berbuat maksiat dan berbagai dosa 
disebabkan condongnya mereka kepada kata-kata tadi serta begitu 
perhatiannya mereka terhadap orang yang mengatakan; di mana 
mereka menghiasi kata-katanya dengan ungkapan-ungkapan kata 
yang indah serta lafadz yang penuh hiasan melalui media informasi 
dan satelit-satelit angkasa yang mereka miliki. 

Alloh ta'ala telah terangkan bahwa mereka yang menghias 
kata-kata untuk menipu manusia dengannya dalam rangka 
memalingkan mereka dari Islam, mereka adalah syetan berupa 
manusia dan jin yang merupakan musuh para rosul. 


Sebagaimana firman Alloh ta'ala : 



"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu 
syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebahagian 
mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain perkataan- 
perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau 
Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan." (QS. 
AI-'An'am : 112) 

Dengan demikian, bagaimana seorang tholibul ilmu rela 
dirinya menipu manusia dengan taktik dan kata-kata mereka yang 
penuh hiasan, ikut bergabung dalam saluran dan media-media 
intormasi mereka; bukan untuk menyuarakan kebenaran apa adanya, 
tetapi justru untuk mencampur adukkan yang haq dan yang bathil 
serta sepakat dengan mereka dalam sebagian ungkapan dan kata- 
kata mereka. Di antara kata-kata ini adalah istilah 'kebebasan' yang 
dalam kamus orang nahsrani, sekuler dan orang-orang murtad 
maknanya adalah : membuang muka dari semua bentuk konsistensi 
terhadap agama. Artinya, menentang semua prinsip ketaatan kepada 
Alloh dan rosul-Nya shollalldhu 'alaihi wa sallam, serta bersikap keras 
kepala untuk beribadah kepada Alloh. 

Inilah sebenarnya bentuk kebebasan syetan manusia dari 
Amerika serta orang-orang yang mengikuti sistem demokrasi dan 
libelar mereka. Padahal sebenarnya mereka bukanlah orang-orang 
yang merdeka, tetapi mereka tertawan di tangan-tangan syetan jin 
serta menjadi bala tentara mereka yang diarahkan untuk memerangi 
Alloh dan rosul-Nya shollalldhu 'alaihi wa sallam. 

Sebagaimana tirman Alloh ta'ala : 
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" Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 
syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung 
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mereko berbuat ma'siat dengan sungguh-sungguh?" (QS. Maryam : 
83) 


Alloh Ta'ala juga berfirman : 

Cf-} ^ J-& Slkli U Jj-j Jl - jij 

"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang 
Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan baginya syaitan (yang 
menyesatkan) maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu 
menyertainya." (QS. Az-Zukhruf : 36) 

Di samping itu, mereka yang bersikap keras kepala dari 
beribadah kepada Alloh juga terperangkap dalam peribadatan 
kepada hawa nafsu mereka dan ke dalam peribadatan kepada syetan 
serta manusia yang membuat perundangan pengatur mereka, budak 
dari undang-undang produk manusia dan thoghut-thoghut lainnya 
yang mereka berkubang dalam peribadatan kepada hal yang sama. 
Yang perlu dicatat, bahwa seorang hamba tidak akan bebas dari 
peribadatan kepada thoghut kecuali dengan mentauhidkan Alloh 
serta mengikhlaskan agama untuk-Nya semata. Sebab islam datang 
membawa 'ubudiyyah (ibadah); bukan kebebasan cara barat, karena 
ibadah adalah tujuan utama Alloh mencipatakan para hamba-Nya, 
sebagaimana firman-Nya : 


"Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku." (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

Jadi, Alloh menciptakan hamba-hamba-Nya hanya untuk 
beribadah kepada-Nya saja; tanpa ada sekutu bagi-Nya. Nah, jika 
seorang pengemban ilmu di dalam berdakwah dan bertukar pikiran 
dengan orang-orang munafik dan murtad berpijak dari ayat ini 


- 22 - 



dengan tujuan mendapatkan keridhoan Alloh ta'ala, niscaya ia tidak 
akan sesat dalam perkataan, dakwah dan manhaj yang ia tempuh. 

Lain halnya kalau ia melalaikan tujuan utama penciptaan 
seluruh makhluk dengan mencoba mencari keridhoan orang-orang 
yang membaca dan menyaksikan ilmunya dari kalangan orang-orang 
nashrani, sekuler atau orang-orang munatik, maka tidak diragukan 
lagi ia pasti akan sesat dan memasukkan dalam din Alloh sesuatu yang 
bukan bagian darinya, berupa istilah-istilah orang-orang nashrani 
yang penuh hiasan; seperti istilah kebebasan, demokrasi dan hak 
asasi manusia maupun istilah lainnya. 

Maka yang wajib dilakukan oleh para ulama adalah bergabung 
dengan saudara-saudara mereka para mujahidin dan menolong 
mereka, sebagai ganti dari sikap toleransi (mudahanah) dan manis 
muka serta kedekatan mereka kepada musuh-musuh Alloh dari 
kalangan orang-orang kafir dan munatik dengan malah mencela dan 
mencaci para mujahidin. 

Sebab pengemban ilmu itu bila ber mudahanah kepada 
musuh-musuh Alloh dengan menjauhi para mujahidin dan orang- 
orang sholeh, berarti ia telah memecah belah manusia yang berada 
di sekitarnya, berarti pula ia telah kehilangan jalan kekuatan dan 
kemuliaan ('izzah) serta jihad. Dengan demikian, ia telah merugi 
dalam dakwahnya, melemahkan kekuatannya sekaligus menghinakan 
dirinya sendiri di hadapan orang-orang katirdan para penguasa yang 
menjadi antek mereka. 

Alhasil, ia jadi terkatung-katung; ia tidak berada di barisan 
kaum mujahidin berjihad bersama mereka, tidak pula bersama para 
penguasa yang diperalat tadi yang ia sendiri sebenarnya tidak setuju 
dengannya dalam semua yang ia serukan. 
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Jika seorang pencari ilmu sampai pada kondisi kalah dan 
lemah seperti ini, saat itu tidak menjadi persoalan lagi bagi kaum kafir 
dan munatik untuk menerima mereka di media-media intormasi yang 
mereka miliki setelah sebelumnya menampakkan sedikit kompromi. 
Padahal, Alloh ta'ala bertirman : 
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"Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari 
apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar kamu membuat 
yang lain secara bohong terhadap Kami; dan kalau sudah begitu 
tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat yang setia. Dan kalau 
Kami tidak memperkuat (hati) mu, niscaya kamu hampir-hampir 
condong sedikit kepada mereka, kalau terjadi demikian, benar- 
benarlah Kami akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di 
dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan 
kamu tidak akan mendapat seorang penolongpun terhadap Kami." 
(QS. Al-lsro': 75) 


Alloh ta'ala juga bertirman : 
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" Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka, 
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum 
yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah menghendaki akan menimpakan musibah kepada mereka 
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disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya 
kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik. Apakah hukum 
Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih 
baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?" (QS. Al- 
Ma'idah : 49-50) 

Keteguhan seorang alim di atas kebenaran dan jihad yang ia 
lakukan itu sudah cukup mewakili bagi ummat ini, meskipun ia 
dipenjara atau jalan dakwah di hadapannya di halangi serta ditahan 
dirumahnya. Sebab kalimat kebenaran itu akan keluar darinya, atau 
paling tidak sekedar kisah dan penyucian jiwa yang akan memberikan 
nasehat kepada umat serta membakar semangat mereka untuk 
berjihad, itu cukup untuk menjadikan ummat menyambut dia dan 
berkumpul di sekelilingnya. 

Adapun, jika ia tidak teguh dan terang-terangan dalam 
kebenaran serta berjihad di jalan Alloh, kemudian ia ber mudahanah 
dengan musuh-musuh Alloh, sama artinya ia telah merugi dalam 
dakwah yang ia lakukan. Dalam kondisi seperti ini, tak ada gunanya 
bagi dia banyaknya berbagai sarana dakwah dan intormasi setelah 
ummat kehilangan kepercayaan kepada dirinya. 

Maka, yang menjadi kewajiban bagi para penuntut ilmu, juga 
bagi para pemuda maupun kaum lelaki yang mampu selain mereka 
adalah keluar berperang untuk menolong saudara-saudara mereka di 
bumi jihad hingga terpenuhi jumlah yang cukup dari kalangan ulama 
dan mujahidin. 

Demikian juga, wajib atas kaum muslimin berjihad di jalan 
Alloh ta'ala dengan harta mereka serta menolong saudara-saudara 
mereka. Dan mereka tidak usah menggubris tekanan dari musuh- 
musuh Alloh dari kelompok orang-orang Nashrani dan Yahudi serta 
antek-antek mereka di negeri di mana mereka berusaha menghalangi 
jihad dengan harta. 
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Kami juga memberikan wasiat kepada saudara-saudara 
mujahidin di lraq agar menyatukan barisan mereka di bawah satu 
komando. Dan di samping mereka memiliki kekuatan militer, 
sebaiknya mereka juga memiliki kekuatan di bidang politik dan 
tekhnologi intormasi untuk bisa berkomunikasi dengan kaum 
muslimin mengenai tujuan ini. Adapun mencukupkan diri pada sisi 
militer tanpa ada di sana bidang politik, itu tidak menutup 
kemungkinan akan berdampak kepada komando-komando 
sekulerisme yang murtad memantaatkan jihad ini serta menguasai 
hukum di lraq. 

Kita memohon kepada Alloh tabaroka wa ta'ala agar la 
menolong para mujahidin di setiap tempat, semoga sholawat dan 
salam terlimpahkan selalu kepada Nabi kita Muhammad, keluarga 
serta para shahabat seluruhnya. 


29 Ramadhan 1424 H 


Syaikh Abu 'Umar As-Saif 
(Mufti Mujahidin Cechnya) 
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